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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,474 -20.61 -0.32% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,340   

Value (Rp Milliar) 8,099   

Year to Date (YTD)   +4.51% 

Quarter to Date (QTD)   +4.74% 

Month to date (MTD)   +1.42% 

PE   17.4 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,424.99 40.36 0.15% 

Nasdaq 7,938.69 46.91 0.59% 

S&P 500 2,892.74 13.35 0.46% 

Eropa    

FTSE 100 7,446.87 44.93 0.61% 

DAX 12,009.75 21.74 0.18% 

CAC 5,476.20 12.4 0.23% 

Asia    

Nikkei  21,807.50 82.55 0.38% 

Hang Seng 29,936.32 0 0.00% 

Straits Times 3,322.64 6.43 0.19% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 55 1 1.79% 

MYRX Property 101 1 1.00% 

NUSA Trade 76 2 2.56% 

TRAM Consumer 131 4 2.96% 

IIKP Trade 166 8 4.60% 

 SMRA targetkan pendapatan sebesar Rp 6,23 triliun di akhir 2019.   PT Summa-

recon Agung Tbk (SMRA, anggota indeks Kompas100 ini, ) tetap optimis mem-

bukukan kinerja yang lebih baik di tahun 2019 ini. Sekretaris Perusahaan SMRA 

Jemmy Kusnadi mengatakan bahwa pihaknya menargetkan pendapatan dan laba 

bersih untuk tahun 2019 tumbuh sebesar 10% dari tahun 2018. Di akhir 2018 

SMRA membukukan pendapatan sebesar Rp 5,66 triliun atau naik tipis 0,3% dari 

perolehan 2017 yang sebesar Rp 5,64 triliun. Sementara laba bersih naik 24% 

dari Rp 362,06 miliar di akhir 2017 menuju Rp 448,71 miliar di akhir 2018. Maka 

untuk target tahun ini, jika dihitung SMRA bakal membukukan pendapatan dan 

laba bersih masing-masing sebesar Rp 6,23 triliun dan Rp 493,58 miliar. Sebagai 

perbandingan di akhir 2018, SMRA berhasil membukukan penjualan marketing 

sebesar Rp 3,4 triliun. Sejak Januari 2019 sampai saat ini SMRA  baru melakukan 

peluncuran tiga produk yaitu Cluster Martinez di Serpong, Cluster Denise dan 

Cluster Devina di Bandung. Untuk kebutuhan ekspansi di 2019 ini, SMRA          

menyiapkan belanja modal atau capital expenditure (capex) sebesar Rp 2,4      

triliun yang sebagian besar untuk keperluan konstruksi. Adapun Sumber pen   

danaannya berasal dari internal cash dan bank loan.  

 CTRA yakin pendapatan tetap tumbuh 10% di akhir 2019. PT Ciputra Develop-

ment Tbk (CTRA) menargetkan pendapatan di 2019 tak jauh berbeda dengan 

perolehan di tahun sebelumnya. Sekadar informasi, di akhir 2018 CTRA mem-

bukukan pendapatan sebesar Rp 7,7 triliun atau naik 19% dari Rp 6,44 triliun di 

akhir 2017. Sementara laba bersih meningkat 32% dari Rp 894,35 miliar menuju 

Rp 1,18 triliun di akhir 2018. Pendapatan 2018 ditopang oleh penjualan apar   

temen en block sebesar Rp 675 miliar. Jika tanpa kontribusi dari penjualan 

apartemen en block, pendapatan CTRA sebesar Rp 7 triliun di akhir 2018 atau 

masih naik 9% dari tahun 2017. CTRA membidik pendapatan sebesar Rp 7,7     

triliun di 2019 atau naik 10% dari perolehan pada akhir tahun sebelumnya, jika 

tanpa menyertakan penjualan dari apartemen en block. Sementara margin laba 

kotor pada 2019 diharapkan naik menjadi 47% dari 46,9%. Lalu untuk margin 

laba bersih ditargetkan menjadi 15% dari 13,9% pada tahun sebelumnya. 

Kemudian soal belanja modal (capex) tahun ini, CTRA menganggarkan capex 

sebesar Rp 1,3 triliun atau turun 23% dari Rp 1,6 triliun di 2018. Sumbernya     

sebagian dari kas internal dan sebagian dari pinjaman bank.   

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

TLKM 4,050 10 0.25% Infrastructure 

ASII 7,600 25 0.33% Miscelanous 

BBRI 4,260 40 0.95% Finance 

POOL 3,050 10 0.33% Finance 

BMRI 7,550 125 1.63% Finance 

Market Review 
IHSG,  Jumat 05 April 2019 ditutup  melemah sebesar  20,61 poin  atau  0,31%  ke  level 

6.474. Setelah bergerak diantara 6.474 - 6.506. Sebanyak 178 saham naik, 223 saham 

turun, dan 230 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,09 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp  435 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  05 April  2019 

Laju bursa saham Wall Street mulus pada perdagangan akhir pekan ini. Sentimen  

positif pasar ditopang olehh data lapangan kerja AS yang lebih baik dari ekspektasi 

serta kemajuan dalam negosiasi dagang AS dan China. Indeks Dow Jones Industrial 

Average ( DJIA ) naik 0,15 persen ke level 26.424. Indeks S&P 500 naik 0,46 persen ke 

posisi 2.892 dan Indeks Nasdaq naik 0,59 persen ke posisi 7.938.  

Market saham Eropa berakhir di zona hijau pada perdagangan akhir pekan ini. Rilis 

data indikator perekonomian di Jerman dan AS mendorong animo terhadap pasar   

saham. Di bursa saham Jerman Indeks DAX naik 0,18 persen ke level 12.009. Indeks 

FTSE -100 di pasar saham London berhasil naik 0,61 persen ke posisi 7.446 dan Indeks 

CAC (Perancis) sukses menghijau, naik 0,23 persen di posisi 5.476.  

Pasar saham Asia naik tipis pada akhir perdagangan hari Jumat (5/4) seiring harapan 

yang menguat adanya potensi kesepakatan mengakhiri kebijakan proteksi 

perdagangan antara China dan AS. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,38% di level 21.807. 

Indeks Hang Seng (HongKong) libur, Indeks Straits Times (Singapura) +0,19% ke 3.322.  

IHSG  mandeg di zona negatif pada akhir perdagangan hari Jumat (5/4). IHSG tergerus 

-0,32 persen (-21 poin) ke level 6.474. Saham-saham teraktif: CAKK, JPFA, BGTG, 

ADRO, MAIN, ACES, BBRI. Saham-saham top gainers LQ45: INKP, MNCN, CPIN, LPPF, 

INDY, BRPT, BBRI. Saham-saham top losers LQ45: UNTR, ICBP, INCO, SRIL, BBCA, BBNI, 

ADHI. Nilai tukar rupiah menguat +0,23% ke posisi Rp14.125 terhadap dolar AS.   



 

IHSG melemah 20 point membentuk candle dengan body turun dan shadow diatas indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsolidasi men-

guat dengan support di level 6450 sampai 6439 dan resistance di level 6506 sampai 6525. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BBTN  2,370 Buy 2,330 - 2,420  2,280  

INKP  8,125 Buy 7,700 - 8,400  7,550  

MAIN  1,265 Buy 1,085 - 1,300  1,065  

CTRA  1,100 Sell 1,125 - 1,075  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BBTN 

BBTN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 2,330 sampai 2,420. Area cut loss bila turun di bawah level 2,280 dan target penguatan ke 

level 2,520 sampai 2,570. 

INKP 

INKP.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 7,700 sampai 8,400. Area cut loss bila turun di bawah level 7,550 dan target penguatan ke 

level 8,600 sampai 9,500. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

MAIN 

MAIN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,085 sampai 1,300. Area cut loss bila turun di bawah level 1,065 dan target penguatan ke 

level 1,350 sampai 1,710. 

CTRA 

CTRA.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,125 sampai 1,075. Area buy back jika break level 1,150 dan target pelemahan ke level 1,040 

sampai 985. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Apr-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mar.2019 

05-Apr-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mar.2019 

08-Apr-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Mar.2019 

09-Apr-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Peb.2019 

10-Apr-2019 Kredit (YoY)  Mar.2019 

14-Apr-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mar.2019 

14-Apr-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Mar.2019 

   

   

   

   


